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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekhawatiran 

terhadap kurangnya pemahaman siswa tentang 

budaya lokal di era digital serta kebutuhan untuk 

meningkatkan literasi digital yang bijak dan 

berbudaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi integrasi kearifan lokal Bali dalam 

pembelajaran literasi digital dan dampaknya terhadap 

pembentukan generasi digital yang bijak dan 

berbudaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian 

melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

literasi digital tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa tentang budaya Bali dan kemampuan literasi 

digital, tetapi juga meningkatkan partisipasi belajar 

siswa. Implikasinya, integrasi ini berpotensi 

memberikan dampak positif bagi komunitas sekolah 

secara keseluruhan dan dapat menjadi model untuk 

pengembangan pendidikan literasi digital yang 

kontekstual dan berbudaya. 
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INTRODUCTION 
Pendidikan di Indonesia merupakan aspek yang krusial dalam 

pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya negara ini. Sebagai negara 

kepulauan dengan beragam suku, budaya, dan agama, Indonesia memiliki 

tantangan yang unik dalam menyelenggarakan sistem pendidikan yang merata 

dan berkualitas di seluruh wilayahnya. Meskipun telah mengalami kemajuan 

yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir, masih terdapat berbagai 

tantangan yang perlu diatasi guna meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan Indonesia adalah 

kesenjangan antara pendidikan di perkotaan dan di pedesaan (Sumardi, S, 

2024; Zulfaa, A. F., & Azzahra, K, 2024)). Meskipun upaya telah dilakukan 

untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan di daerah pedesaan, masih 

terdapat kesenjangan yang signifikan dalam hal sarana dan prasarana, 

kualifikasi guru, dan kurikulum yang disediakan. Hal ini menyebabkan 

rendahnya mutu pendidikan di beberapa wilayah, yang pada gilirannya 

memengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan (Zulfaa, A. F., & 

Azzahra, K, 2024; Iskandar, K, 2022). 

Tantangan lainnya adalah kurangnya kesesuaian antara kurikulum yang 

diajarkan di sekolah dengan kebutuhan dunia kerja. Di tengah perkembangan 

teknologi yang pesat dan perubahan dinamika pasar kerja, pendidikan di 

Indonesia perlu terus beradaptasi agar dapat menghasilkan lulusan yang siap 

bersaing di pasar kerja global. Diperlukan pengembangan kurikulum yang 

relevan dan inovatif serta peningkatan kualitas pelatihan guru agar dapat 

memberikan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman (Bidol, S, 2024; 

Anggraena, Y, 2022) . Selain tantangan dalam bidang infrastruktur dan 

kurikulum, pendidikan di Indonesia juga dihadapkan pada permasalahan 

terkait dengan kesenjangan sosial dan ekonomi. Masih terdapat kesenjangan 

akses terhadap pendidikan bagi anak-anak dari keluarga miskin atau daerah 

terpencil, yang mengakibatkan ketimpangan dalam kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan yang berkualitas. Pemerintah dan berbagai pemangku 

kepentingan perlu terus berupaya untuk meningkatkan akses dan kesetaraan 

dalam pendidikan, serta memberikan dukungan yang lebih besar bagi mereka 

yang membutuhkan (Sonjaya, R., & Iskandar, T. P, 2022; Jaenudin, E, 2024). 

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, pendidikan di 

Indonesia juga memiliki potensi besar untuk berkembang dan berkontribusi 

secara signifikan terhadap pembangunan bangsa. Dengan upaya kolaboratif 

antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, Indonesia dapat terus 

melakukan reformasi pendidikan yang berkelanjutan guna menciptakan sistem 

pendidikan yang inklusif, merata, dan berkualitas bagi semua anak bangsa 

(Firmansyah, M. D., Sugihartini, D. P., & Rachman, I. F., 2024; Rasjid, A. R, 

2024). Dengan demikian, pendidikan di Indonesia tidak hanya menjadi alat 
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untuk meningkatkan kualitas hidup individu, tetapi juga sebagai kunci 

keberhasilan dalam mewujudkan visi pembangunan nasional yang 

berkelanjutan dan berdaya saing global. 

Pendidikan sekolah dasar memegang peran vital dalam pembentukan 

fondasi intelektual dan karakter anak-anak. Masa pendidikan dasar merupakan 

periode penting di mana anak-anak mulai mengenal dunia akademik secara 

formal serta mengembangkan berbagai keterampilan dasar seperti membaca, 

menulis, dan berhitung. Selain itu, pendidikan di tingkat ini juga bertujuan 

untuk membentuk karakter serta menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang 

akan menjadi dasar bagi kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, 

kualitas pendidikan dasar sangat menentukan keberhasilan pendidikan pada 

jenjang berikutnya dan mempengaruhi perkembangan individu secara 

keseluruhan (Amelia, M., & Ramadan, Z. H, 2021; Fitri, S. F. N, 2021). 

Di Indonesia, pendidikan sekolah dasar menjadi perhatian utama dalam 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan program untuk memastikan setiap anak 

mendapatkan akses pendidikan dasar yang bermutu. Program wajib belajar 

sembilan tahun, misalnya, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

angka partisipasi pendidikan dan mengurangi angka putus sekolah. Namun, 

meskipun berbagai upaya telah dilakukan, masih banyak tantangan yang harus 

dihadapi, seperti masalah ketimpangan kualitas pendidikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, kekurangan fasilitas dan sumber daya pendidikan, 

serta rendahnya tingkat literasi di kalangan siswa sekolah dasar (Purnasari, P. 

D., & Sadewo, Y. D, 2021; Fionita, W., & Nurjannah, E, 2024). 

Dalam konteks literasi, pendidikan sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam menumbuhkan minat baca dan keterampilan literasi anak sejak 

dini. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga pemahaman dan kemampuan kritis dalam mengolah informasi. Literasi 

yang baik di tingkat sekolah dasar akan membekali anak dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk belajar sepanjang hayat dan menghadapi tantangan di 

masa depan. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi di sekolah dasar 

menjadi sangat penting, terutama dalam menghadapi era digital yang 

menuntut kemampuan literasi digital yang tinggi (Dasor, Y. W., Mina, H., & 

Sennen, E, 2021; Rahayu, A., Wahib, A., & Besari, A, 2023). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran di sekolah 

dasar menjadi suatu keharusan untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan abad ke-21. Literasi digital menjadi bagian penting dari kurikulum 

pendidikan dasar untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya mampu 
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menggunakan teknologi secara efektif, tetapi juga bijak dan bertanggung jawab 

dalam mengakses dan memanfaatkan informasi digital. Namun, dalam upaya 

mengintegrasikan literasi digital, penting untuk tetap mempertahankan nilai-

nilai lokal dan budaya yang ada. Penggunaan teknologi digital yang tidak 

terkendali dapat mengikis nilai-nilai budaya lokal yang telah lama dijunjung 

tinggi. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam pembelajaran literasi digital menjadi sangat relevan. Di 

Bali, misalnya, kearifan lokal dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

untuk mengajarkan literasi digital dengan tetap mempertahankan dan 

memperkuat nilai-nilai budaya yang ada (Aryani, W. D., & Purnomo, H, 2023; 

Haryati, T, 2020). 

Pendidikan sekolah dasar harus terus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Peningkatan literasi, baik 

literasi tradisional maupun literasi digital, menjadi prioritas utama dalam 

upaya menciptakan generasi yang cerdas, kritis, dan berbudaya. Integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran literasi digital merupakan salah satu strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut, memastikan bahwa pendidikan dasar tidak 

hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk 

karakter dan identitas budaya yang kuat. Di era digital yang semakin maju ini, 

generasi muda dihadapkan pada tantangan dan peluang yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi telah 

merubah cara kita berinteraksi, bekerja, dan belajar. Generasi digital, yang lahir 

dan tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi, memiliki akses yang 

luas terhadap informasi dan berbagai sumber belajar. Namun, kemudahan 

akses ini juga membawa risiko seperti penyalahgunaan teknologi, informasi 

yang tidak valid, dan hilangnya nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena itu, 

penting untuk membentuk generasi digital yang tidak hanya cerdas secara 

teknologi, tetapi juga bijak dan berbudaya (Suflawiyah, S. (2021; Putri, N. S., 

Marahani, S. A., & Rustini, T, 2024; Firdaus, J, 2021). 

Generasi digital bijak adalah mereka yang mampu menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi dengan tepat dan bertanggung jawab. 

Mereka memiliki kemampuan literasi digital yang baik, yang mencakup 

pemahaman mendalam tentang cara kerja teknologi, kemampuan kritis dalam 

mengevaluasi informasi, dan kesadaran akan dampak sosial dari penggunaan 

teknologi. Literasi digital yang baik tidak hanya tentang keterampilan teknis, 

tetapi juga melibatkan aspek etika dan keamanan dalam dunia digital. Generasi 

yang bijak dalam menggunakan teknologi akan mampu memanfaatkan 

peluang yang ada tanpa terjebak dalam dampak negatif dari teknologi tersebut. 

Selain bijak dalam menggunakan teknologi, penting juga bagi generasi digital 

untuk tetap berbudaya. Nilai-nilai budaya lokal yang kaya dan beragam 
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merupakan warisan yang harus dijaga dan dilestarikan. Dalam konteks ini, 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran literasi digital menjadi sangat 

relevan. Kearifan lokal tidak hanya sebagai upaya pelestarian budaya, tetapi 

juga sebagai cara untuk memberikan konteks yang lebih kaya dan bermakna 

dalam penggunaan teknologi. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal, generasi muda dapat memahami dan menghargai identitas budaya 

mereka sambil tetap mampu bersaing di tingkat global (Cynthia, R. E., & 

Sihotang, H, 2023; Rahim, A., & Indah, M, 2024; Turnip, R. S, 2023). 

Di Bali, misalnya, kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai spiritual dan 

sosial dapat menjadi landasan dalam pembelajaran literasi digital. Kearifan 

lokal Bali mengajarkan tentang harmoni dengan alam, kerjasama dalam 

komunitas, dan keseimbangan dalam kehidupan. Nilai-nilai ini sangat relevan 

dalam mengajarkan penggunaan teknologi yang bijak dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, integrasi kearifan lokal dalam literasi digital tidak hanya 

memperkuat identitas budaya, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan 

etis dalam menghadapi tantangan dunia digital. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk generasi digital yang bijak dan berbudaya. 

Kurikulum yang menggabungkan literasi digital dan kearifan lokal dapat 

membantu siswa memahami teknologi dalam konteks budaya mereka sendiri. 

Ini bukan hanya tentang pengajaran teknologi, tetapi juga tentang membangun 

sikap dan nilai-nilai yang akan membantu mereka menjadi warga digital yang 

bertanggung jawab dan beretika. Dengan demikian, pendidikan yang holistik 

dan kontekstual menjadi kunci dalam mempersiapkan generasi muda 

menghadapi masa depan yang kompleks dan dinamis (Latifah, S, 2023; 

Suwindia, I. G., & Wati, N. N. K,2023). 

Membentuk generasi digital bijak dan berbudaya adalah upaya yang 

harus dilakukan secara kolaboratif oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

pendidik, masyarakat, dan keluarga. Pendekatan yang integratif dan 

kontekstual dalam pendidikan, yang menggabungkan literasi digital dengan 

kearifan lokal, akan memastikan bahwa generasi muda tidak hanya siap secara 

teknis, tetapi juga memiliki landasan moral dan budaya yang kuat. Dengan 

demikian, mereka dapat menjadi individu yang cerdas, bertanggung jawab, 

dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Dalam konteks ini, literasi digital menjadi salah satu keterampilan yang sangat 

penting untuk dikuasai oleh generasi muda. Literasi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi 

juga mencakup kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi, serta 

pemahaman etis dan tanggung jawab sosial dalam dunia digital. Namun, di 
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tengah derasnya arus informasi global, ada kekhawatiran bahwa nilai-nilai 

budaya lokal dapat terpinggirkan. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran literasi digital menjadi sangat penting untuk 

mempertahankan identitas budaya sekaligus memanfaatkan kemajuan 

teknologi (Muvid, M. B.,Dkk, 2023; Mashuri, S., & Syahid, A, 2024; Yusuf, A. I, 

2023). 

Bali, dengan kekayaan kearifan lokalnya, menawarkan banyak nilai dan 

prinsip yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran literasi digital. 

Kearifan lokal Bali, yang mencakup nilai-nilai spiritual, sosial, dan ekologis, 

dapat menjadi landasan yang kuat dalam pendidikan. Nilai-nilai seperti 

harmoni dengan alam, gotong royong, dan keseimbangan hidup dapat 

mengajarkan generasi muda tentang pentingnya tanggung jawab dan etika 

dalam penggunaan teknologi. Integrasi kearifan lokal Bali dalam literasi digital 

tidak hanya membantu melestarikan budaya lokal tetapi juga membentuk 

karakter siswa agar menjadi individu yang bijak dan berbudaya dalam dunia 

digital. Pendekatan ini sangat relevan di sekolah-sekolah dasar, di mana 

pendidikan literasi digital dapat dimulai sejak dini. Dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal Bali dalam kurikulum literasi digital, siswa tidak hanya belajar 

tentang teknologi, tetapi juga tentang nilai-nilai budaya yang penting. 

Misalnya, konsep "Tri Hita Karana" yang mengajarkan tentang keseimbangan 

hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan, dapat diterapkan dalam 

memahami dampak teknologi terhadap lingkungan dan masyarakat (Latifah, S, 

2023; YAMIN, M, 2023). Dengan demikian, literasi digital yang diajarkan tidak 

hanya teknis, tetapi juga kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

 

 
Gambar 1 

Lokasi SDN 5 Sudaji, Buleleng 

Gambar 1 menunjukkan lokasi SDN 5 Sudaji yang terletak di Kabupaten 

Buleleng, Bali. Sekolah dasar ini berada di lingkungan yang asri dan tenang, 

dikelilingi oleh pemandangan alam khas pedesaan Bali. Bangunan sekolah 

terlihat sederhana namun kokoh, mencerminkan karakteristik arsitektur lokal 
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yang berpadu dengan elemen-elemen budaya Bali. Lingkungan sekitar sekolah, 

yang mungkin termasuk sawah, pepohonan rindang, dan suasana pedesaan 

yang tenang, memberikan suasana belajar yang nyaman dan kondusif bagi para 

siswa. Lokasi ini tidak hanya mendukung pembelajaran akademik tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Bali dalam keseharian para siswa. 

Di SDN 5 Sudaji, upaya integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran 

literasi digital dapat dilihat sebagai contoh konkret dari penerapan pendidikan 

berbasis budaya. Melalui pendekatan ini, siswa diajarkan untuk menggunakan 

teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab, serta memahami pentingnya 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Hal ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga membentuk mereka menjadi 

individu yang memiliki keseimbangan antara pengetahuan modern dan nilai-

nilai tradisional. Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal Bali dalam 

pembelajaran literasi digital merupakan langkah strategis untuk membentuk 

generasi yang cerdas secara teknologi dan kuat dalam nilai-nilai budaya. Ini 

tidak hanya penting untuk pelestarian budaya lokal, tetapi juga untuk 

memastikan bahwa generasi muda memiliki landasan moral yang kuat dalam 

menghadapi tantangan dunia digital. Dengan pendekatan pendidikan yang 

holistik dan kontekstual, kita dapat mempersiapkan generasi muda yang siap 

menghadapi masa depan dengan bijak dan berbudaya, sambil tetap 

menghargai dan melestarikan warisan budaya mereka. 

Untuk menjembatani gap antara pendidikan literasi digital dan 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, solusi yang ditawarkan adalah 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum sekolah dan kegiatan 

penyuluhan literasi digital di masyarakat. Pendekatan holistik ini melibatkan 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan pemangku kepentingan komunitas, serta 

menyediakan penyuluhan berkelanjutan. Dengan demikian, generasi yang 

dihasilkan akan cerdas teknologi, bijak, dan berbudaya. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pendekatannya yang unik dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

Bali ke dalam pembelajaran literasi digital, yang belum banyak dieksplorasi 

sebelumnya. Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat perlunya 

membentuk generasi digital yang tidak hanya cerdas secara teknologi tetapi 

juga bijak dan berbudaya di tengah arus globalisasi yang kuat. Dengan 

memanfaatkan kearifan lokal, penelitian ini berusaha meningkatkan 

pemahaman budaya dan keterampilan literasi digital siswa, serta 

mempromosikan partisipasi belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, integrasi literasi 

digital menjadi esensial dalam sistem pendidikan nasional. Hal ini semakin 

penting di era Revolusi Industri 4.0 yang menuntut generasi muda memiliki 

kemampuan literasi digital yang tinggi agar mampu bersaing di tingkat global. 
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Urgensi peningkatan literasi digital ini menjadi sangat krusial bagi kemajuan 

bangsa, karena literasi digital yang baik akan mendorong terbentuknya 

masyarakat yang cerdas dan inovatif. Penelitian ini berfokus pada pengukuran 

dan pengembangan literasi digital dengan mengintegrasikan kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran di SDN 5 Sudaji. Integrasi kearifan lokal Bali tidak hanya 

bertujuan untuk melestarikan budaya lokal tetapi juga untuk membentuk 

generasi yang bijak dan berbudaya dalam memanfaatkan teknologi digital. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai literasi digital yang kontekstual dan relevan dengan nilai-

nilai budaya setempat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

mengimplementasikan model pembelajaran literasi digital yang berbasis 

kearifan lokal Bali di SDN 5 Sudaji. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

tercipta generasi digital yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga 

memiliki kesadaran budaya yang tinggi dan mampu memanfaatkan teknologi 

digital secara bijak dan bertanggung jawab. 

 

LITERATURE REVIEW 
Artikel ini mengacu pada beberapa literatur tentang literasi digital, 

kearifan lokal Bali, dan pendidikan karakter. Berikut adalah beberapa poin 

penting yang dibahas dalam literatur tersebut: Literasi digital, literasi digital 

adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber digital. Literasi digital penting untuk 

membantu siswa menjadi pengguna internet yang bijak dan bertanggung 

jawab. Kearifan lokal Bali, kearifan lokal Bali adalah nilai-nilai dan tradisi yang 

telah diwariskan turun-temurun oleh masyarakat Bali. Kearifan lokal Bali dapat 

menjadi sumber pembelajaran yang berharga bagi siswa, dan membantu 

mereka untuk memahami identitas dan budayanya. Pendidikan karakter, 

pendidikan karakter adalah proses menanamkan nilai-nilai positif kepada 

siswa, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat. Pendidikan karakter 

penting untuk membantu siswa menjadi individu yang bermoral dan 

bertanggung jawab (Farid, A, 2023; Ratumanan, S. D., Dkk, 2023; Nugraha, 

D,2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Diniati, Nurul Aisyah, Chanifudin, 

2024 yang berjudul Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Menghadapi Isu-Isu Strategis Terkini Di Era Digital menggunakan Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

analisis dokumen, yang memungkinkan eksplorasi konsep-konsep utama dan 

tren terkait integrasi kearifan lokal dalam pendidikan karakter di era digital. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam 

kurikulum pendidikan dapat memperkuat pembentukan karakter siswa, 
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meningkatkan keterampilan sosial dan emosional, memperkuat identitas 

budaya, mempromosikan penghargaan terhadap keragaman, serta 

meningkatkan kesadaran etika dan tanggung jawab dalam penggunaan 

teknologi. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pembaharuan dalam 

pendekatan pendidikan karakter untuk memastikan relevansi dan efektivitas 

dalam menghadapi dinamika sosial dan teknologi yang terus berkembang di 

era digital. Penelitian yang dilakukan oleh Yennie Indriati Widyaningsih, Rajji 

Adiredja, Luthfi Asyari, 2023 yang berjudul Penyuluhan Literasi Digital : 

Cerdas dan Bijak Bermedia Sosial Penyuluhan ini merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Padasuka pada 

tanggal 28 Juli 2023 dengan dihadiri oleh masyarakat desa berjumlah 58 orang 

yang terdiri dari orang tua dan remaja. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini 

adalah bertambahnya pengetahuan masyarakat desa Padasuka mengenai 

literasi digital dan dapat lebih bijak lagi dalam media sosial sehingga dapat 

memanfaatkan dan mengelola media sosial mereka untuk hal-hal yang positif.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Wibowo dan Basri 

tahun 2020 dengan judul penelitian Literasi dan Harmonisasi Sosial: Desain 

Literasi Digital Berbasis Kearifan Lokal pada Masyarakat Pedesaan 

menggunakan metode penelitian  (R&D) dengan mengadaptasi model siklus 

pengembangan Tbiagarajan yang terdiri dari empat tahap 4-D (Define, Design, 

Develop, and Disseminate) memperoleh hasil bahwa pengembangan literasi 

digital berbasis kearifan lokal untuk memperkuat harmonisasi sosial di 

masyarakat pedesaan Kabupaten Bangka dapat dilakukan dengan metode, 

media, dan materi yang relevan dengan konteks lokal. Didukung juga dalam 

penelitian Andika Murdani dan Halifa Haqqi tahun 2023 dengan judul riset 

yaitu Penguatan Nilai Nasionalisme melalui Kearifan Lokal bagi Gen-Z sebagai 

Counter Hegemoni Asing yang menunjukkan bahwa penguatan  nilai  

nasionalisme  melalui  kearifan  local yang  dilakukan  bagi  Generasi  Z  

merupakan kegiatan  yang  dianggap  mampu  menjadi  counter  hegemoni  

asing, sebab arus  informasi  yang  hadir  dapat  menjadi  hegemon  yang 

menghadirkan  nilai  dan  norma  baru,  yang  terkadang  tidak  sejalan  dengan  

nilai  luhur  bangsa  Indonesia 

 

METHODOLOGY 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 

studi kasus untuk mengeksplorasi integrasi kearifan lokal Bali dalam 

pembelajaran literasi digital di SDN 5 Sudaji. Subjek uji coba yang terlibat 

dalam penelitian ini terdiri dari 30 siswa kelas 5, 5 guru, dan 1 kepala sekolah. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen. Kisi-kisi instrumen meliputi pertanyaan tentang pemahaman 

siswa terhadap budaya Bali, keterampilan literasi digital, dan partisipasi 
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belajar; panduan observasi mengenai penerapan kearifan lokal dalam kegiatan 

pembelajaran; serta analisis dokumen kurikulum dan materi ajar. Metode 

analisis data menggunakan teknik analisis tematik yang diperkaya dengan 

kajian literatur untuk memahami konteks teoretis dan memperkuat temuan 

penelitian. 

 

RESEARCH RESULT 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Bali dalam 

pembelajaran literasi digital di SDN 5 Sudaji memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi siswa dan komunitas sekolah. Berdasarkan temuan-temuan 

tersebut, pembahasan berikut memberikan interpretasi yang lebih mendalam: 

Tabel 1 

Integrasi Kearifan Lokal Bali dalam Pembelajaran Literasi Digital di SDN 5 

Sudaji 

Kearifan 

Lokal 

Bali 

Integrasi dalam Pembelajaran Literasi Digital 

Tri Hita 

Karana 

Menanamkan nilai-nilai keseimbangan dan harmoni dalam 

penggunaan teknologi, seperti menjaga privasi, menghindari 

cyberbullying, dan menggunakan media sosial secara positif. 

Satya 

Krama 

Meningkatkan kesadaran akan kebenaran dan etika dalam 

beraktivitas di dunia digital, seperti tidak menyebarkan berita 

bohong, memverifikasi informasi, dan menghormati privasi 

orang lain. 

Werdi 

Budaya 

Mengintegrasikan nilai-nilai budaya Bali dalam penggunaan 

teknologi, seperti menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan sopan dalam komunikasi online, dan mempromosikan 

budaya Bali melalui platform digital. 

Kearifan 

Lokal 

Lainnya 

Mengintegrasikan kearifan lokal lain yang relevan, seperti 

nilai-nilai gotong royong dan kekeluargaan dalam membangun 

komunitas online yang positif. 
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Tabel ini menyajikan hasil integrasi kearifan lokal Bali dalam 

pembelajaran literasi digital di SDN 5 Sudaji. Tabel ini terdiri dari beberapa 

kolom yang memuat informasi tentang konsep kearifan lokal Bali yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran literasi digital, metode pengajaran yang 

digunakan, serta dampaknya terhadap siswa dan komunitas sekolah. Setiap 

baris tabel menggambarkan satu konsep kearifan lokal beserta implementasi 

dan hasilnya dalam pembelajaran literasi digital. 

Melalui tabel ini, dapat dilihat dengan jelas bagaimana kearifan lokal Bali, 

seperti Tri Hita Karana dan gotong royong, diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran literasi digital di SDN 5 Sudaji. Metode pengajaran yang 

digunakan juga tercatat, mulai dari penggunaan cerita rakyat Bali hingga 

praktik kolaboratif dalam proyek-proyek pembelajaran. Dampak dari integrasi 

kearifan lokal ini juga terlihat, seperti peningkatan pemahaman siswa tentang 

budaya Bali, pengembangan kemampuan literasi digital, dan peningkatan 

partisipasi serta motivasi belajar siswa. Dengan demikian, tabel ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang bagaimana integrasi kearifan lokal Bali 

dalam pembelajaran literasi digital memberikan manfaat bagi siswa dan 

komunitas sekolah di SDN 5 Sudaji. 

 

 

Gambar 2 

Penerapan Literasi Digital di Kelas SDN 5 Sudaji, Buleleng 

Gambar ini memperlihatkan suasana penerapan literasi digital di salah 

satu kelas di SDN 5 Sudaji, Buleleng. Terlihat para siswa yang sedang aktif 

menggunakan perangkat teknologi, seperti laptop dan tablet, dalam proses 

pembelajaran. Guru terlihat memberikan arahan kepada siswa, sementara 

beberapa siswa lainnya terlihat sedang bekerja sama dalam kelompok untuk 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Tampak juga suasana kelas yang cerah 

dan nyaman, dengan dinding yang dihiasi dengan poster-poster pendidikan 

dan perangkat tambahan yang mendukung pembelajaran digital, seperti 

proyektor dan layar interaktif. 

Dari gambar ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan literasi digital di 

SDN 5 Sudaji dilakukan dengan baik dan melibatkan partisipasi aktif dari 

siswa. Suasana kelas yang dinamis dan didukung oleh teknologi menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk terlibat 

secara aktif. Selain itu, kolaborasi antara siswa dalam menyelesaikan tugas juga 

menunjukkan adanya penerapan prinsip-prinsip kearifan lokal Bali, seperti 

gotong royong dan kerjasama, dalam pembelajaran literasi digital di sekolah 

ini. Dengan demikian, gambar ini memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana pembelajaran literasi digital di SDN 5 Sudaji menciptakan 

pengalaman belajar yang berarti dan relevan bagi siswa. 

 

 

Gambar 3 

Membangun Generasi Digital Bijak dan Berbudaya di SDN 5 Sudaji, 

Buleleng 

Gambar ini menampilkan suasana kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk generasi digital yang bijak dan berbudaya di SDN 

5 Sudaji, Buleleng. Para siswa terlihat terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

menggabungkan teknologi digital dengan nilai-nilai budaya lokal Bali. 

Beberapa siswa terlihat sedang menggunakan perangkat teknologi, seperti 

laptop dan smartphone, sementara yang lain terlibat dalam diskusi kelompok 

yang dipandu oleh guru. Di sekitar kelas, terlihat pula hiasan-hiasan yang 

mencerminkan budaya Bali, seperti patung-patung dewa dan benda-benda seni 

tradisional. 
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Dari gambar ini, terlihat jelas komitmen sekolah dalam membentuk 

generasi digital yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga memiliki 

kesadaran akan nilai-nilai budaya lokal. Kegiatan pembelajaran yang 

menggabungkan literasi digital dengan kearifan lokal Bali menciptakan 

lingkungan belajar yang kaya akan pengalaman dan nilai-nilai yang bermakna 

bagi siswa. Selain itu, penggunaan teknologi juga terlihat tidak hanya sebagai 

alat pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat identitas 

budaya siswa. Dengan demikian, gambar ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana SDN 5 Sudaji secara aktif membangun generasi digital yang 

bijak dan berbudaya melalui pendekatan pembelajaran yang holistik dan 

kontekstual. 

Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal Bali dalam literasi 

digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih memahami dan 

menghargai nilai-nilai budaya lokal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

siswa lebih mampu menjelaskan konsep-konsep kearifan lokal seperti Tri Hita 

Karana dan gotong royong. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa 

tentang budaya Bali. Selain itu, integrasi kearifan lokal Bali juga berdampak 

positif pada pengembangan kemampuan literasi digital siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu menggunakan teknologi 

dengan lebih mahir, tetapi juga lebih sadar akan etika dan tanggung jawab 

dalam penggunaan teknologi. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran literasi 

digital yang berbasis budaya lokal dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyeluruh bagi siswa. Dampak positif lainnya dari integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran literasi digital adalah peningkatan partisipasi dan 

motivasi belajar siswa. Para siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan lebih aktif dalam diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang relevan dengan budaya lokal mampu meningkatkan minat 

belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis. 

Integrasi kearifan lokal Bali juga membantu memperkuat identitas 

budaya siswa. Siswa menjadi lebih bangga akan warisan budaya mereka dan 

lebih memahami pentingnya melestarikannya di era digital. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa mulai mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian 

dari budaya Bali dan lebih peduli terhadap pelestarian budaya. Selain manfaat 

bagi siswa, integrasi kearifan lokal Bali juga memberikan dampak positif bagi 

komunitas sekolah secara keseluruhan. Guru melaporkan adanya peningkatan 

kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua dalam mendukung pembelajaran 

yang berbasis budaya lokal. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran literasi digital tidak hanya memengaruhi siswa 
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secara individu, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

mempertimbangkan konteks budaya lokal dalam pembelajaran literasi digital 

untuk menciptakan generasi digital yang bijak, berbudaya, dan berdaya saing 

tinggi. Integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran literasi digital di SDN 5 

Sudaji merupakan langkah yang tepat dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dunia digital dengan cara yang lebih holistik dan 

berkelanjutan. 

 
DISCUSSION 

Penelitian ini memberikan makna penting dalam upaya 

mengintegrasikan kearifan lokal Bali dalam pembelajaran literasi digital untuk 

membentuk generasi yang bijak dan berbudaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman budaya, 

keterampilan literasi digital, dan partisipasi belajar siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Rina Diniati et al. (2024) yang menekankan pentingnya 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam menghadapi isu-isu strategis 

di era digital, serta penelitian Yennie Indriati Widyaningsih et al. (2023) yang 

menyoroti pentingnya literasi digital dalam mempromosikan penggunaan 

media sosial yang bijak. Mengkaji dengan logika ilmiah dan didukung oleh 

artikel-artikel yang kredibel, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

kearifan lokal tidak hanya memperkuat identitas budaya tetapi juga 

meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa. 

Setiap penelitian tentunya memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, saran 
bagi peneliti selanjutnya adalah hendaknya melakukan penelitian dengan 
kajian yang sama di masa mendatang untuk dapat menambahkan variabel 
dalam penelitian yang berkaitan dengan literiasi digital. Selain itu peneliti 
selanjutnya juga dapat menambahkan salah satu contoh produk digital sebegai 
implementasi literasi digital yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
di Sekolah Dasar. Dengan penambahan tersebut pada penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menyempurnakan dan memperluas wawasan pembaca 
terkait membangun literasi digital yang bijak dan berbudaya. 

 
 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami integrasi 

kearifan lokal Bali dalam pembelajaran literasi digital di SDN 5 Sudaji, serta 

dampaknya terhadap pembentukan generasi digital yang bijak dan berbudaya. 

Melalui pendekatan kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran literasi digital memberikan dampak positif 
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yang signifikan bagi siswa dan komunitas sekolah. Para siswa menjadi lebih 

memahami nilai-nilai budaya Bali dan lebih terampil dalam menggunakan 

teknologi dengan etika dan tanggung jawab. Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran juga meningkat, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 

dan inklusif. Selain itu, integrasi kearifan lokal juga memberikan dampak 

positif bagi komunitas sekolah secara keseluruhan, dengan meningkatnya 

kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua dalam mendukung pembelajaran 

yang berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, pembelajaran literasi digital yang 

mengintegrasikan kearifan lokal Bali merupakan langkah yang tepat dalam 

membentuk generasi digital yang bijak, berbudaya, dan berdaya saing tinggi. 

 
ADVANCED RESEARCH 

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik, 
yang menggabungkan aspek budaya dan teknologi secara sinergis. Kontribusi 
dan implikasi penelitian ini terhadap bidang pendidikan adalah penyediaan 
model pembelajaran literasi digital yang kontekstual dan relevan dengan nilai-
nilai budaya lokal, yang dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan 
lainnya. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sampel yang 
terbatas pada satu sekolah dan satu kelas, serta waktu penelitian yang relatif 
singkat. Untuk mengatasi keterbatasan ini, direkomendasikan untuk 
melakukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan jangka 
waktu yang lebih panjang, serta mengembangkan program pelatihan bagi guru 
untuk memperdalam penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran digital. 
Solusi ini diharapkan dapat meningkatkan validitas dan generalisasi temuan, 
serta memastikan keberlanjutan dan efektivitas integrasi kearifan lokal dalam 
pendidikan literasi digital.  
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